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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan MetodeeR#an Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Kemmis (1983) Penelitian Tikaia Kelas merupakan:

Penelitian yang menjelaskan bahwa tindakan merupséluah bentuk
inkuiri reflektif yang dilakukan secara kemitraanemgenai situasi sosial
tertentu (termasuk pendidikan) untuk meningkatkasionalitas dan keadilan
dari a) Kegiatan praktek sosial atau pendidikanekeerb) Pemahaman mereka
tentang kegiatan-kegiatan praktek pendidikan dan siuasi  yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek.

Penelitian Tindakan Kelas adalah salah satu jaéang terbuka untuk
para pendidik yang ingin menambah ilmu pengetahunelatih praktek
pembelajaran di kelas dengan berbagai model yaag alengaktifkan guru
dan siswa, melakukan penelitian untuk secara t#flekelakukan kritik
terhadap kekurangan dan berusaha memperbaikinyapagalidikan benar-
benar dapat menajdi bidang profesi.

Penelitian Tindakan Kelas menggunakan istilah supgnelitian. Hal
ini, disebabkan dalam tujuan Penelitian Tindakafa&@adalah perbaikan dan
peningkatan proses pembelajaran secara berkesingarhu Tim Pelatih
Proyek PGSM (1999: 15) “menjelaskan bahwa tujuaamat penelitian
tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peniagkktyaknya profesional
guru dalam menangani proses belajar mengajar”.

Secara ringkas, Penelitian Tindakan Kelas adalalyaibena

sekelompok guru dapat mengorganisirkan kondisi tpkakpembelajaran
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mereka, dan belajar dari pengalaman mereka seniereka dapat
mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam prakidsepgaran mereka, dan

melihat pengaruh nyata dari suatu upaya.

1. Desain Pendlitian
Desain yang digunakan dalam penelitian tindakatas ini
menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas httetamis dan Taggart

( Kasbolah, 1998 : 7 ) Dengan langkah-langkah mesnelterdiri dari empat

komponen yaitu :

1. Rencana (Planning ) yaitu tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku sikap sebagai
sosial.

2. Tindakan (Action ) yaitu apa yang harus dilakukan atau peneliti gaba
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yargrdian .

3. Observasi (Observation ) yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari
tindakan-tindakan yang dilaksanakan oleh siswa.

4. Refleksi ( Reflection ) vyaitu tahap pengkajian melihat dan
mempertimbangkan atas hasil dan proses dari detdgkan.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas muthi dari rencana
tindakan, observasi dan refleksi, merupakan tahgpag saling berhubungan
antara yang satu dengan yang lainnya. Pada masisgigntahapan meliputi
proses penyempurnaan yang didasarkan atas hdasihasing-masing proses.
Dimulai dari rencana lalu diadakan tindakan daneolssi kemudian

diadakan refleksi.
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Pada tahap rencana yang dilakukan adalah menyuwsubgbajaran
menyiapkan alat peraga atau media serta mempeasiap&trumen. Setel:
itu baru dilanjutkan pda tindakan untuk melaksanakan rencana yang
dipersiapkan selanjutnya pada tahap observasiuttisak pengamatan pros
pembelajaran dari awal sampai akhir, yang diobsgtaa adalah kegiate
guru dan siswa selama kegiatan pembelajarn bedaggsTalap refleksi
dengan menganalis masalah , menganalisis model giajatan dal
menganalisis kegiatan pembelajaran. Alur pelalmatiadakan kelas dala
penelitian ini berdasaran model Kemmis dan Tag@d®98 : 70 ) seper

gambar bagan bawah ini.

SIKLUS PELAKSANAAN PTK

/v pelaksanaan \

perencanaan pengamatan

refleksi /
f/ pelaksanaan \
pengamatan

refleksi /

perencanaan

SIKLUS
selanjutnya

Gambar 3.1
Alur SiklusPTK (Adaptas dari model Kemmmis & Taggart)
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Dalam penelitian tindakan kelas ini terdiri dari skklus dengan
penggunaan alat-alat optik sebagai media pembatajga pada pokok

bahasan mengenal sifat-sifat cahaya.

2. Model Pendlitian
Model penelitian tindakan kelas yang digunakan rdgteenelitian ini
adalah model siklus secara berulang dan berketanjyang berarti semakin
lama semakin meningkat perubahan atau pencapaisimy@a Penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model siklus sup&yabahan dalam setiap
siklus terlihat dengan jelas dan bila masih tertlepkurangan bisa diperbaiki
dalam siklus selanjutnya.
Model ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh md&mdan
Taggart dalam Kasbolah:"Mereka prosedur yang ditémmelaksanakan
tindakan terdiri dari empat komponen yaitu tahapepeanaan tindakan,
tahap pelaksanaan, tahap observasi, tahap reficksinolah, 1990:151).
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1). Observasi dan Wawancara
Kegiatan ini untuk mendapatkan gambaran awal tgnkatas yang
akan dijadikan subjek penelitian. Secara keselurkegiatan ini mencakup
pengamatan mengenal kondisi kelas sikap dan perilsiswa ketika
mengikuti pembelajaran di kelas, dan mengamati kepuan siswa dalam

menerima dan memahami materi pembelajaran.
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Pengamatan ini juga bertujuan untuk menentukan arenc
pembelajaran yang akan dilaksanakan atau dijadiegioman yaitu dengan
menganalisis kurikulum Tingkat Satuan PendidikanlaKeV, telaah
indikatornya. Materi pembelajaran, buku sumbertaseretode pembelajaran
yang dipakai setelah dari pengamatan ditetapkamvdoahateri yang akan
dijadikan penelitian adalah sifat-sifat cahaya.

Berdasarkan identifikasi masalah maka akan dilakuganelitian
secara identifikasi, permasalahan di Bab | yaiendPapan Media Alat Optik
dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran IPA Pokok Baha Sifat--Sifat
Cahaya Kelas V SD Islam Al-Azhar 12 Cikarang Bekas

Merumuskan secara spesifik media, desain, piandekatan pembelajaran
yang digunakan pada pokok bahasan yang dijadikgk genelitian.
Menentukan alat peraga pada awal pelajaraagselalat Bantu belajar yang
tepat pada tema yang dijadikan objek penelitian.

Menyusun dan menetapkan teknik pemantauan g tindakan penelitian
dengan menggunakan format observasi dan wawancara.

Menyusun rencana penelitian, menyusun seraagkaegiatan secara
menyeluruh yang berupa siklus tindakan kelas.

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini pelaksanaan penelitian melaksan@dabelajaran yang
telah direncanakan. Kegiatan perencanaan ini tetdir tiga siklus dan setiap
siklus dibagi menjadi satu tindakan, seperti dkaaidi bawah ini:

Siklus |
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Kegiatan pada siklus | antara lain:

1. Sesuai hasil pengamatan tentang keadaan kelasasehagek penelitian,
dibuat rencana tindakan I, menyusun rencana pejab@&h dengan
menggunakan alat-alat optik sebagai media pembatajpada pembelajaran
IPA dengan materi sifat-sifat cahaya.

2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah msela&kan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelunenygan menggunakan
alat-alat optik sebagai media pembelajaran. Sebglelearan dimulai siswa
diminta untuk mengerjakan tes berypa-test

3. Melakukan Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas sisl@a guru ketika
melaksanakan pembelajaran Konsep Sifat-Sifat Cahdgagan materi
mengenal cara kerja alat optik kamera dan terop@mg menerapkan sifat-
sifat cahaya.

4. Melakukan Evaluasi
Evaluasi hasil pembelajaran dilaksanakan pada sal@htindakan yaitu siklus
| tindakan 1, dengan menggunakan perangkat soaf yamah disediakan,
evaluasi dilakukan pada akhir pembelajamst/test.

5. Melakukan Refleksi
Dalam kegiatan ini dilakukan analisis dan evaluashadap kegiatan yang
dilakukan pada akhir tindakan dengan maksud unteikg®atahui apakah setiap

tindakan telah dapat mencapai tujuan atau belurgiakan refleksi dilakukan
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supaya mendapat gambaran dalam merencanakan pgrdreldindakan
selanjutnya.

Siklus 11

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il antara lain:

. Sesuai dengan hasil refleksi yang dilakukan padmr aiklus | maka dibuat
rencana pembelajaran untuk siklus II melaksanakambglajaran dengan
materi yang sama dengan menggunakan media al&t yaoig berbeda yaitu
OHP.serta siswa diberikan tugas untuk mencari eagerlain alat-alat yang
menggunakan /menerapkan sifat-sifat cahaya.

. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah nsels&kan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebelunenygan menggunakan
media alat-alat optik OHP apabila dalam siklus 2simaada yang perlu
diperbaiki dan dikembangkan maka dilanjutkan paklasberikutnya.

. Melihat Pengamatan

Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas sidara guru pada waktu
pembelajaran sedang berlangsung dengan memprekantascara kelompok
materi sifat-sifat cahaya dalam kehidupan sehatii-ha

. Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir pembelajaran secati@idu dengan perangkat
soal yang telah disediakan

. Dalam kegiatan ini dilakukan analisis terhadapi&tan yang dilakukan pada

akhir tindakan dengan maksud untuk mengetahui &psé&tap tindakan telah
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dapat mencapai tujuan atau belum. Kegiatan reflakkikukan supaya
mendapat gambaran dalam merencanakan pembelajatakan selanjutnya.

Siklus 111

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Ill antara:lain
. Sesuai dengan hasil Observasi yang dilakukan pgadasaklus Il maka dibuat
rencana pembelajaran untuk siklus Ill, melaksangkambelajaran dengan
materi sifat-sifat cahaya dengan membuat alat badarpenerapan sifat-sifat
cahaya.
. Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah nsela&kan pembelajaran
sesuai dengan rencana yang telah dibuat sebeludengan menggunakan
media alat-alat optik sebagai media pembelajaran.
.-Pengamatan
Pengamatan dilakukan dengan melihat aktivitas sidara guru pada waktu
pembelajaran sedang berlangsung dengan materigpamesifat-sifat cahaya
pada alat-alat optik. Kegiatan ini dilakukan dengaalihat aktivitas siswa
yang ditunjukan ketika pembelajaran sedang berlamggpada waktu siswa
mencari dan membuat langkah-langkah percobaan nenddat sederhana
yang menggunakan penerapan sifat-sifat cahaya.
. Evaluasi
Dalam siklus ini tidak ada evaluasi berupa soalyhamengukur keberhasilan

siswa dalam membuat alat sederhana.
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5. Dalam kegiatan ini dilakukan analisis dan evlauashadap kegiatan yang
dilakukan pada akhir tindakan dengan maksud unteikg®tahui apakah setiap
tindakan telah dapat mencapai tujuan atau belumairSiku kegiatan refleksi
juga dilakukan untuk mendapat kejelasan serta gembsecara keseluruhan.
Proses pelaksanaan tindakan untuk dibuat menjasimpealan akhir dari
penelitian yang telah dilakukan.

c. Tahap observasi
Kegiatan observasi merupakan kegiatan pengamatagsuag terhadap
pelaksanaan tindakan yang dilkukan pada PTK. Tupakok observasi adalah
mengetahui ada tidaknya perubahan yng terjadi dergianya plaksanaan
tindakan yang sedang berlangsung.

Pada tahap observasi pada penelitian ini dibalgln ®eorang observer yang
mengamati selama pelaksanaan tindakan dengan lei&anvasi.

d. Tahap Refleksi
Tahap refleksi merupakan bagian yang sangat pedalagn melakukan suatu
tindakan bahwa refleksi adalah merupakan kegiatalisis, sisntesis, atau
penjelasan terhadap semua informasi yang dipedaehpelaksanaan tindakan
(Kasbolah, 1998: 74). Dalam penelitian ini refleidakukan setelah meneliti
melaksanakan suatu tindakan dari tindakan dikaijnad, dan dipertimbangkan
dari berbagai aspek antara lain: kegiatan pembralgjametode, efektifitas
peggunaan alat peraga dan evaluasi, refleksi ditakisetelah menganalisa

data-data yang terkumpul dari analisa dan pensigndeskripsikan hasil



35

pelaksanaan tindakan yang dijadikan dasar untuk buatm rencana

pembelajaran pada tindakan berikutnya.

B. Subjek penelitian
Subjek penelitian dilakukan di tempat peneliti bfgkeyaitu  Sekolah
Dasar Islam al-Azhar 12 Cikarang pada Kelas Mar@aAlasan penelitian
dilakukan di SD Islam al-Azhar 12 Cikarang sebagaiatelah disebutkan
diatas juga untuk mempermudah peneliti mengumpulleaa. Sekolah Dasar
Islam al-Azhar 12 Kelas Marwah 3 dengan jumlah &aiS® orang, 18 orang

laki-laki dan 12 orang perempuan.

C. Instrumen Penelitian
Untuk mendapat kebenaran yang akurat dalam pendamplata
diperlukan alat pengumpul data yang tepat dan selrmgan permasalahan
dalam penelitian instrumen yang digunakan, dalanmgpepulan pada
penelitian adalah sebagai berikut:
1). Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa digunakan untuk menjaring datatang pengetahuan
awal siswa dan keberhasilan siswa atau peningks¢dglah mendapatkan
materi baru dengan menggunakan alat optik sebagaiiampembelajaran.
Lembar kerja siswa berisi permasalahan dalam bestd yang harus
dikerjakan siswa secara individu dalam kegiatanhmajaran dan diberi skor

10.
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2). Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan penilaian yang digunakdénk mlihat proses
terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati mysalimgkah laku siswa pada
waktu belajar, tigkah laku guru dalam mengajar.il8ga bisa mengetahui
seberapa jauh tindakan yang sedang berlangsungt dhiparapkan dan
menghasilkan perubahan yang diinginkan. Lembarraghseberbentuk daftar
cek, dan diisi oleh observer.
3). Tes (Tes tertulis dan Lisan)

Tes yang digunakan untuk melihat hasil-hasil belsigwa yaitu tes awal (pre
test) yang dilakukan sebelum memulai pembelajamtu yberupa soal-soal
tertulis, tes proses yaitu tes saat pembelajardarigsung, tes proses diberikan
berupa pertanyaan-pertanyaan lisan pada tindakemjumlah 5 soal dan tes
akhir (post tes) tulis sebanyak 5 soal, dan pddasslll tindakan sebanyak 10
soal, dilakukan setelah pembelajaran berakhir lzesgal-soal tertulis. Tes ini
tujuannya untuk dijadikan salah satu indikator kbkbsilan siswa dalam

penelitian ini.

D. Teknik dan Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian idalah analisis
deskriptif yang dikemukakan Sugiyono (2007: 14)aklikan dalam empat
tahap sebagai berikut:
1. Pengumpulan data hasil Penelitian Tindakan Kelakanbg kreativitas siswa
dalam pembelajaran IPA pada topik Sifat-sifat Cahay

2. Pengelompokkan data/klasifikasi data dari kinetjeugkinerja siswa.
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3. Interpretasi dan refleksi data berdasarkan padgdian pencapaian seperti :
baik sekali, baik, cukup dan kurang.
4. Rekomendasi dan tindak lanjut yang ditentukan kiasil refleksi data, perlu
tidaknya siklus pembelajaran berikutnya.
Untuk menentukan ketercapaian hasil belajar senmwasdalam satu
kelas dihitung dengan cara mencari rata-rata skerasdan IPK dengan

rumus sebagai berikut :

X =Xx
N
Keterangan :
X = rata-rata hitung
X = skor
N = banyaknya data

Rumus menghitung indeks prestasi kelompok (IPK)

IPK= M x 100
SMi
Keterangan :
IPK = Indeks Prestasi Kelompok
M = Rata-rata skor
SMI = Skor maksimal ideal

Diadaptasi dari Nurkancana& Sumartana(1983:111)
Setelah perhitungan IPK, maka hasil IPK tersebkomieksikan dalam

bentuk katagori penafsiran IPK pada tabel 3.1
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Tabel 3.1 Kategori Tafsiran I|PK Pemahaman Siswa Terhadap Materi.

IPK % Kriteria
0-30 Sangat Rendah
31-54 Rendah
55-74 Normal
75-89 Tinggi

90-100 Sangat Tinggi

Diadaptasi dari Nurkancana& Sumartana(1983:118)

Penafsiran IPK ini menunjukan tingkat pemahamarnusesiswa
dalam satu kelas terhadap materi yang dipelaamditpre-test danpost-
test.

Kreatifitas merupakan salah satu hal yang pentiregand
pembelajaran. Agar lebih jelasnya, peneliti membuatrumen untuk
mengetahui sejauh mana kreativitas siswa dalam @ejaban. Hasilnya
dapat dilihat dalam tabel berikut ini: untuk kré&das dipakai penilain dari

Tabel 3.2 Hasil Nilai Perilaku Kreatifitas Siswa

Secara Berkelompok dalam Pembelajaran 1 PA
Melalui Media Alat Optik Berdasarkan M etode Discovery

Aspek Kreativitas _
i Rasa N|Ia|_
No| Kelompok Blerplklr Fleksibel | Orisinil ingin Imajinatif Kreativitas) Ket
ancar tahu kelompok
1123/ 4)1 2| 34123412 341 2|34
1. I
2. Il
3. Il
4, Y
Jumlah
Jumlah per
aspek
Rata-rata
peraspek
Persentase Po
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Indikator Perilaku Kreatif

Berpikir Lancar

1. Kurang bekerja lebih cepat dan lebih banyak dibagidin kelompok lain.
(nilai 1)

2. Bekerja lebih cepat dan lebih banyak tapi masihimekelompok lain.
(nilai 2)

3. Bekerja lebih cepat dan lebih banyak dibandingkamgdn kelompok lain.
(nilai 3)

4. Bekerja lebih cepat dan lebih banyak dibanding rk@lok lain tanpa
meniru kelompok lain. (nilai 4)

Berpikir Fleksibel/berpikir luwes

1. Kurang dapat memecahkan masalah dengan cara yeaggabe (nilai 1)

2. Mulai dapat memecahkan masalah dengan cara yaagaer (nilai 2)

3. Mampu memecahkan masalah dengan cara yang beragkam3)

4. Mampu memecahkan masalah dengan cara yang beraggm tda
hambatan. (nilai 4)

Berpikir Orisinil

1. Kurang mampu menghasilkan sesuatu yang baru/urdia p&mbuktian
sifat-sifat cahaya. (nilail)

2. Mulai mampu menghasilkan sesuatu yang baru/unika pgeimbuatan
pembuktian sifat-sifat cahaya. (nilai 2)

3. Mampu menghasilkan sesuatu yang baru/unik pada ystanp model
masih terdapat sedikit kendala. (nilai 3)

4. Mampu menghasilkan sesuatu yang baru/unik pada ysntp model
karya teknologi sederhana tanpa kendala apapuai. 4hi

Rasa Ingin Tahu

1.
2.
3.

4.

Kurang menggunakan semua panca indra untuk mengeihail 1)

Mulai mampu menggunakan semua panca indra untukenah (nilai 2)
Mampu menggunakan semua panca indranya untuk manggm hanya
sebagian anggota kelompok. (nilai 3)

Semua nggota kelompok mampu menggunakan pancaamy@demuntuk
mengenal. (nilai 4)

Imajinatif

1.

2.

3.

Kurang mampu memikirkan/membayangkan hal-hal yaglgnb pernah
terjadi mengenai karya/model karya sederhana. (ila

Mulai mampu memikirkan/membayangkan hal-hal yanturbepernah
terjadi mengenai karya/model karya sederhana. @jila

Mampu memikirkan hal-hal yang belum pernah terjadengenai
model/karya karya sederhana tapi masih terdapaldiam. (nilai 3)
Mampu memikirkan/membayangkan hal-hal yang belurmaie terjadi
mengenai model/karya sederhana tanpa ada hambatain4)

Keterangan (% ):Kurang (< 60), Cukup (75-60), Baik (89-76),Baik Skk

(100-90).



